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Abstract

The language literacy of elementary school students has become a major issue for the education
system in Indonesia. The purpose of this research is to evaluate the effectiveness of the GELISMA
(Student Literacy Movement for Writing and Reading) and BULISKA (Student Literacy Books in
Class) programs in improving students literacy. The research uses a mixed method with an
explanatory sequential design. It begins with surveys and literacy tests for quantitative data, and
then qualitative data is collected through interviews and observations. The results show that reading
habits, the use of literacy journals, and the use of digital libraries all increased significantly. Teachers
also said that students are more motivated and engaged in literacy activities. Based on the research
results, literacy book journals and digital libraries have proven effective in improving students'
language literacy and are worth implementing on a larger scale.
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Abstrak

Literasi bahasa siswa sekolah dasar menjadi masalah besar bagi sistem pendidikan di Indonesia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif program peningkatan literasi
siswa GELISMA (Gerakan Literasi Siswa Menulis dan Membaca) dan BULISKA (Buku Literasi
Siswa di Kelas) dalam meningkatkan literasi mereka. Penelitian menggunakan metode campuran
(Mixed Method) dengan desain Explanatory Sequential. Ini dimulai dengan survei dan tes literasi
untuk data kuantitatif, dan kemudian data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dan observasi.
Hasil menunjukkan bahwa kebiasaan membaca, penggunaan jurnal literasi, dan penggunaan
perpustakaan digital semuanya meningkat secara signifikan. Guru juga mengatakan bahwa siswa
lebih termotivasi dan terlibat dalam aktivitas literasi. Berdasarkan hasil penelitian jurnal buku literasi
dan perpustakaan digital telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi bahasa siswa dan layak
diterapkan dalam jumlah yang lebih besar.

Kata kunci: Literasi Bahasa, Jurnal Literasi, Mixed Method.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional sangat memperhatikan peningkatan literasi bahasa
peserta didik. Kompetensi berpikir kritis, analitis, dan kreatif sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membaca yang baik. Hal ini sependapat dengan Daniel Willingham,
seorang psikolog kognitif dari University of Virginia, menekankan bahwa kemampuan
membaca yang baik merupakan fondasi dari semua bentuk pembelajaran. Dalam
bukunya Why Don’t Students Like School?, ia menjelaskan bahwa keterampilan
membaca mendukung kemampuan peserta didik untuk memahami konsep yang lebih
kompleks, yang menjadi dasar berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Menurut Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi), Indeks Aktivitas Literasi Membaca (IALM) Indonesia masih
memiliki angka yang perlu ditingkatkan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan
abad ke-21. Seorang pakar pendidikan Indonesia, Dr. Muhammad Abduhzen,
mengatakan bahwa IALM Indonesia masih rendah dibandingkan negara-negara maju.
Dalam banyak studinya, ia menjelaskan bahwa kurangnya literasi ini menjadi hambatan
untuk mencapai tujuan pendidikan abad ke-21 seperti kreativitas, berpikir kritis, kerja
sama, dan komunikasi. la menekankan bahwa kebijakan pendidikan nasional harus
memprioritaskan literasi. Penelitian di seluruh dunia menunjukkan bahwa tingkat literasi
yang tinggi terkait kuat dengan keberhasilan akademik dan sosial peserta didik di
negara-negara tersebut. Hal ini dapat dicapai melalui program yang dirancang dengan
baik dan berkelanjutan.

Inisiatif pemerintah Indonesia yang dikenal sebagai Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik melalui upaya
yang terintegrasi dalam lingkungan pendidikan. Program ini mencakup berbagai
kegiatan yang meningkatkan budaya membaca dan menulis, mulai dari tahap
pembiasaan hingga pembelajaran berbasis literasi. Salah satu metode yang relevan
adalah menerapkan program jurnal literasi membaca. Program ini membantu peserta
didik merenungkan dan belajar memahami, menganalisis, dan menyampaikan konsep
dari bacaan secara sistematis. Hal ini sependapat dengan teori Tankersley (2003),
membaca yang baik membantu peserta didik memproses kata-kata, membuat
hubungan antara teks dan pengalaman mereka, dan menggunakan teknik untuk
mengatur dan menciptakan makna dari bacaan. Selain itu, motivasi intrinsik yang
disebutkan dalam teori determinasi diri Ryan & Deci (2017) sangat penting untuk
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan membaca dan
mencatat refleksi mereka. Kedua faktor ini berkontribusi pada keberhasilan
pembelajaran.

Ahmad Junaidi, M.A., seorang pendidik dan pendiri Jage Kastare Foundation,
pada 9 Maret 2022 menjadi narasumber dalam webinar ITS Media Center dalam
webinarnya yang berjudul Kenali Matthew Effect Tingkat Literasi dan Penanganannya
menjelaskan bahwa tingkat literasi di Indonesia masih rendah, sebagaimana tecermin
dalam skor rendah Indonesia dalam studi PISA 2018. la mengungkapkan bahwa tingkat
literasi Indonesia berada di peringkat 71 dari 77 negara di dunia menurut studi
Programme for International Student Assessment (PISA) pada 2018 berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia masih memiliki skor membaca
yang buruk dibandingkan peserta didik di negara lain dan hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik tidak terlalu tertarik untuk membaca dan mereka tidak
dapat memahami teks dengan baik. Sebuah penelitian oleh Purnama dan Hidayat
(2021) menemukan bahwa banyak peserta didik tidak terbiasa dengan kegiatan
membaca yang mendalam, terutama yang berkaitan dengan menulis refleksi kritis
seperti jurnal literasi. Selain itu, hal-hal yang mendukung, seperti sumber daya bacaan
yang relevan dan pelatihan guru, menjadi hambatan untuk menerapkan program ini di
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sekolah. Untuk mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), terutama untuk
mendukung keterampilan membaca peserta didik, diperlukan minimalnya perpustakaan
fisik di sekolah dasar. Tidak adanya keberadaan perpustakaan fisik di sekolah dasar
penulis menjadi tantangan serius dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
terutama untuk mendukung keterampilan membaca peserta didik.

Menggabungkan program jurnal literasi peserta didik dengan perpustakaan digital
adalah cara kreatif yang ditawarkan penulis untuk meningkatkan literasi bahasa di
sekolah. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk merenungkan kembali bacaan
mereka, meningkatkan pemahaman mereka tentang teks, dan menyampaikan ide
dengan cara yang efektif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2022),
melakukan aktivitas menulis jurnal setelah membaca meningkatkan pemahaman dan
kemampuan berbahasa seseorang. Penerapan program ini di Indonesia sesuai dengan
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa, yang menjadi
prioritas utama dalam kebijakan pendidikan. Untuk meningkatkan literasi membaca
melalui penulisan jurnal, guru harus memperkuat peserta didik dengan sumber bacaan
yang berkualitas, dan peserta didik harus terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Kebiasaan membaca kritis dan pembelajaran lintas mata pelajaran adalah tujuan
program. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Johnson dan Peterson (2021), peserta
didik yang menulis jurnal secara teratur setelah membaca mengalami peningkatan skor
pemahaman teks hingga 30% dalam waktu satu tahun. Pengembangan kemampuan
analisis dan ekspresi yang lebih baik juga merupakan keuntungan, yang sangat relevan
dengan kebutuhan pembelajaran kontemporer.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif program
GELISMA (Gerakan Literasi Siswa Menulis dan Membaca) untuk program membaca
bersama di sekolah yang diadakan seminggu sekali serta program BULISKA (Buku
Literasi Siswa di Kelas) sebagai jurnal literasi membaca yang didukung oleh
perpustakaan digital dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di sekolah
dasar. Rumusan masalahnya mencakup bagaimana perpustakaan digital dapat
dimasukkan ke dalam program pembelajaran, meningkatkan minat dan kebiasaan
membaca peserta didik, dan menggunakan jurnal literasi untuk membantu mereka
merefleksikan apa yang mereka baca.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed Methods) dengan desain
Explanatory Sequential. Metode ini dimulai dengan pengumpulan data kuantitatif untuk
mengukur seberapa efektif program literasi yang digunakan. Data kualitatif kemudian
dikumpulkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang temuan
kuantitatif. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, desain ini dipilih
karena memungkinkan integrasi data berbasis angka dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengalaman guru dan siswa. Creswell dan Plano Clark (2018)
menyatakan bahwa metode ini ideal untuk penelitian yang bertujuan untuk
mengevaluasi intervensi dan memahami konteks implementasinya. Tiga tahap utama
terlibat dalam proses penelitian. Tahapan pertama adalah pengumpulan dan analisis
data kuantitatif melalui survei dan tes literasi, tahapan kedua adalah pengumpulan dan
analisis data kualitatif melalui wawancara dan observasi dan tahapan yang terakhir
adalah menggabungkan temuan kuantitatif dan kualitatif untuk menghasilkan
kesimpulan.

Survei, wawancara, observasi, dan tes literasi adalah metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini. Alat survei digunakan untuk mengukur
peningkatan literasi peserta didik baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan program.
Di sisi lain, wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui bagaimana guru dan
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siswa melihat program. Observasi dilakukan untuk memastikan bahwa program
diterapkan di kelas. Untuk data kualitatif, validitas alat pengumpulan data diuji melalui
validitas isi dan konstruk; untuk alat pengumpulan data kuantitatif, reliabilitas diukur
dengan koefisien Cronbach's Alpha. Instrument yang reliabel dan valid memastikan
bahwa data yang diperoleh secara akurat menggambarkan fenomena yang diteliti.

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, seperti
uji-t berpasangan untuk mengukur perbedaan signifikan sebelum dan sesudah
intervensi. Data kualitatif dianalisis dengan metode analisis tematik berdasarkan
langkah-langkah Braun dan Clarke (2006), yang meliputi familiarisasi dengan data,
pengkodean, identifikasi tema, dan interpretasi. Menurut Creswell (2014), integrasi hasil
dilakukan dengan membandingkan hasil kuantitatif dan kualitatif untuk menemukan pola
dan hubungan antar data. Proses ini membantu menjelaskan bagaimana hasil kuantitatif
dapat diperkuat atau dijelaskan oleh data kualitatif sehingga menghasilkan kesimpulan
yang lebih akurat dan mendalam. Beikut adalah bagan tiga tahapan yang akan
dilakukan berdasarkan Creswell dan Plano Clark (2018) yang menyatakan bahwa
metode ini ideal untuk penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi intervensi dan
memahami konteks implementasinya:

Tahap Kuantitatif
- Pengumpulam data (survei, tes literasi)
- Analisis data statistik
Tahap Kualitatif
- Pengumpulan data (wawancara, observasi)
- Analisis tematik
Integrasi Data
- Membandingkan dan menginterpretasi temuan
- Menyusun kesimpulan dan rekomendasi

Penelitian dilaksanakan di salah satu SD Negeri di Kabupaten Purwakarta, Jawa
Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024. Subjek penelitian
pada penelitian pengembangan program literasi bahasa ini terdiri dari 28 peserta didik
kelas VI sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan
data. Wawancara memberi informasi mendala tentang pengalaman, perspektif dan
kesulitan siswa dan guru sedangkan observasi memberikan gambaran nyata tentang
implementasi di lapangan. Menurut Zuchdi (2008) dalam Strategi Meningkatkan
Kemampuan Literasi Bahasa menekankan pentingnya menggunakan jurnal harian
sebagai bagian dari pengembangan kebiasaan literasi. Jurnal ini dapat diisi berdasarkan
temuan dari angket dan observasi, sehingga menghasilkan catatan harian yang
komprehensif tentang perkembangan peserta didik sedangkan menurut Gee, J. P.
(2014). How to Do Discourse Analysis: A Toolkit. Gee membahas metode analisis
wacana, yang mencakup wawancara dan observasi sebagai teknik untuk memahami
konteks penggunaan bahasa dan literasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berbagai tanggapan dari 10 peserta didik yang diwawancarai tentang penggunaan
BULISKA (Buku Literasi Siswa) dan perpustakaan digital menunjukkan bahwa mereka
lebih memahami apa yang mereka lakukan dan lebih tertarik untuk membaca. Sebagian
besar peserta didik mengatakan mereka menulis BULISKA (Buku Literasi Siswa) secara
teratur, tetapi beberapa hanya menulis sesekali, tergantung pada tugas atau materi yang
diberikan oleh guru. Siswa yang menulis secara teratur juga mengatakan bahwa buku
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yang mereka baca BULISKA (Buku Literasi Siswa) membantu mereka memahami
pelajaran dan memperluas wawasan mereka tentang berbagai topik.

Mayoritas peserta mengatakan bahwa mereka sering menggunakan perpustakaan
digital dan menganggapnya sebagai sumber yang sangat berguna, terutama karena
dapat diakses dengan mudah dan cepat. Beberapa siswa mengatakan bahwa mereka
sering menggunakannya untuk mencari referensi tambahan saat mengerjakan tugas
atau untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang topik tertentu, tetapi beberapa
peserta didik mengatakan bahwa mereka belum terlalu sering menggunakan
perpustakaan digital.

Faktor utama yang mendorong siswa untuk membaca buku bervariasi, tetapi
sebagian besar mengaitkan minat membaca dengan rasa ingin tahu dan kebutuhan
untuk menyelesaikan tugas sekolah. Beberapa peserta didik juga mengatakan bahwa
membaca buku dengan cerita atau tema yang menarik membuat mereka lebih
termotivasi untuk membaca. Setelah melihat teman-teman mereka yang rajin membaca,
beberapa peserta didik mengatakan mereka terinspirasi untuk membaca lebih banyak.

Hasil pengamatan observasi pada 28 peserta didik juga menunjukan hasil terkait
penerapan buku literasi peserta didik yang digunakan dengan bantuan perpustakaan
digital menunjukkan bahwa meningkatkan literasi bahasa peserta lebih baik. Peserta
didik menunjukan kemajuan tentang kebiasaan membaca dengan mengisi BULISKA
setiap minggunya, peserta didik memanfaatkan teknologi untuk mengakses
perpustakaan digital dalam mencari bahan bacaan, motivasi membaca pada peserta
didik juga menunjukan antusiasme yang meningkat terkait membaca buku digital serta
pengembangan literasi bahasa menunjukan peningkatan dalam kosa kata, pemahaman
isi bacaan, dan kemampuan menyusun kalimat. Guru juga melihat siswa lebih
termotivasi untuk membaca, terutama ketika jurnal membaca digabungkan dengan
tugas kreatif seperti menulis ringkasan cerita atau mengadakan diskusi kelompok.
Berikut adalah tabel peningkatan literasi bahasa terkait berdasarkan 5 indikator yaitu
kebiasaan membaca, pemanfaatan jurnal membaca, penggunaan perpustakaan digital,
motivasi membaca dan pengembangan literasi bahasa dan diuji menggunakan Uji-T
berpasangan untuk membandingkan rata-rata kelompok atau item yang sama, tetapi
skenarionya berbeda. Uji t berpasangan juga bisa digunakan untuk mengkaji keefektifan
perlakuan, yang ditandai dengan adanya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan:

Tabel 1. Rata-rata Skor Observasi Literasi Bahasa

Indikator Skor Rata-rata

Sebelum Setelah Peningka
Program Program tan

1. Kebiasaan membaca 2.18 3.07 0.29

2. Pemanfaatan jurnal 2.25 3.21 0,96

membaca

3. Penggunaan 2.10 3.00 0.90

perpustakaan digital

4. Motivasi membaca 2.32 3.25 0.93

5. Pengembangan literasi 2.14 3.18 1.04

bahasa

242



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

Peningkatan Rata-rata Skor Observasi Sebelum dan Setelah Program
1 3.25

3.2 - -
3.07 Sebelum Program

3.00 setelah Program

Rata-rata Skor

0.5

0.0 2 2 3 2 £y
o o \)‘q\u’ ot 8

we e o R \©

ﬁa‘b“ o 4B¥ a8 et

e y x A o

(e 2™ oV W o
¥ & 0¥ e “
e o

pr. 5
e\\qq“ e

Gambar 1. Hasil Observasi Literasi Bahasa
Catatan:
Rumus uji t berpasangan (paired t-test) adalah t = YdVn(3d2)-(3d)2n-1, di mana yd

adalah jumlah selisih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa melihat peningkatan yang signifikan
dalam literasi mereka setelah program GELISMA (Gerakan Literasi Sekolah Menulis dan
Membaca) dan BULISKA (Buku Literasi Siswa di Kelas) dilaksanakan. Kebiasaan
membaca, penggunaan jurnal literasi, dan penggunaan perpustakaan digital semuanya
meningkatkan skor literasi siswa, menurut analisis kuantitatif. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Johnson dan Peterson (2021), yang menunjukkan bahwa memasukkan
teknologi digital ke dalam jurnal literasi dapat meningkatkan keinginan siswa untuk
membaca dan memahami.

Selain itu, hasil kuantitatif didukung oleh data kualitatif dari observasi dan
wawancara. Siswa menjadi lebih termotivasi untuk membaca dan menulis setelah
memperkenalkan BULISKA, kata guru. Perpustakaan digital juga memungkinkan siswa
mengakses lebih banyak sumber bacaan, meningkatkan minat mereka dalam literasi.
Pengalaman ini sesuai dengan teori motivasi intrinsik Ryan & Deci (2017), yang
menyatakan bahwa akses ke sumber daya yang menarik dan relevan dapat mendorong
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan mereka.

Dengan menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, jelas bahwa keberhasilan
program ini tidak hanya bergantung pada ketersediaan alat; ada juga dukungan guru
dan strategi implementasi yang inovatif. Keberhasilan program bergantung pada guru
yang membantu siswa menulis jurnal literasi dan memanfaatkan perpustakaan digital
dengan baik. Hasil ini mendukung pekerjaan Tankersley (2003), yang menekankan
bahwa pembelajaran yang terstruktur dan berbasis refleksi sangat penting untuk
meningkatkan literasi bahasa siswa.

Penelitian ini juga menemukan beberapa masalah yang perlu ditangani agar
program dapat bertahan. Keterbatasan akses siswa ke perangkat teknologi dapat
menghalangi mereka untuk memanfaatkan perpustakaan digital. Solusi yang disarankan
termasuk memberikan fasilitas pendukung seperti perangkat komputer dan memberikan
pelatihan kepada guru untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan
teknologi dalam literasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Smith et al. (2022), yang
menekankan bahwa pelatihan dan infrastruktur sangat penting untuk keberhasilan
program berbasis teknologi.

SIMPULAN

Menurut temuan dari wawancara dan observasi yang dilakukan, penggunaan Buku
Literasi Siswa (BULISKA) dan perpustakaan digital terbukti efektif dalam meningkatkan
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kebiasaan membaca siswa, motivasi mereka untuk membaca, dan pemahaman mereka
tentang literasi bahasa. Program ini juga memungkinkan siswa menggunakan
perpustakaan digital sebagai sumber belajar dan berpatrtisipasi lebih aktif dalam kegiatan
literasi seperti menulis jurnal. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa integrasi BULISKA
dengan perpustakaan digital membantu siswa lebih melekatkan diri.

Hasil dari program ini untuk meningkatkan literasi menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis jurnal literasi yang didukung oleh perpustakaan digital dapat
menjadi model pembelajaran yang relevan dan efektif di era digital. Ini membuka
peluang untuk pengembangan program literasi yang lebih luas dengan memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Program ini juga
menunjukkan betapa pentingnya guru untuk mendorong siswa untuk membaca dan
menulis.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan program ini, sekolah harus
memperluas akses mereka ke perpustakaan digital, yang memiliki koleksi bahan bacaan
yang lebih beragam dan relevan. Untuk mencapai hasil yang lebih baik, guru harus
dilatih untuk mengintegrasikan BULISKA ke dalam pembelajaran. Penelitian tambahan
dapat dilakukan untuk mengetahui bagaimana program ini berdampak pada berbagai
jenjang pendidikan dan untuk menemukan cara yang lebih kreatif untuk meningkatkan
literasi siswa.
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